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Fengertian Hadis

Kata "hadis" atau al-hadis menurut bahasa,
berarti al-jadid (sesuatu vang baru), lawan dari kata
al-gadim (sesuatu yang lama). Kata hadis juga berarti
al-khabar (berita), yaitu sesuatu vang dipercakapkan
dari sesecrang kepada oranag lain. Kata Jamaknya, ialah
al-hadis. (Drs. Utang Ranuwijava, MA., 199&: 1)

Secara teréinnlngis, éhli hadis dan ahli ushul
berbeda dalam memberikan pengertian tentang hadis,
bahkan dalam wlama hadise sendiri berbeda pendapat

dalam memberi definisi.

1. Menurut Wlama hadis:
.LJL?DA‘\.-‘JLY'.W et s

"Segala perkataan Nabi Saw. perbuatan, dan
segala ihwalnvya".

& .

Adapun vyang dimaksud dengan  "hal  ihwal",
ltalah segala pemberian tentang MNabi Saw. seperti
yang berkaitan dengan  himmah. karakteristik,

sejarah kelahiran, dan kebiasaannva.

=
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"Sesuatu vang disandarkan kepada Mabi Saw. baik
berupa perkataan., perbuatan. taqrir, maL pan
eifatnya." (Drs. Utang Ranuwijava MA., 199&6: 2).
Yang sama dengan pengertian di atas, i1alah
mendefinisikan hadis dengan hadis yvang disandarkan
kepada Rasul Saw. baik berupa berkataan, maupun
perbuatan. Sedang vyang berbeda dari pengertian
tersebut, ialah pada penyebutan terakhbir. Di
antaranya ada vang menvebutkan hal ihwal atau sifat
Rasulullah sehégai hadi=, dan ada yvang menyebutkan
tagrir Rasul secara eksplisit sebagai bagian dari
bentuk-bentuk yvang memasukkannya secara implisit ke
dalam agwal atau af-alnya.
Mernurut Ulama Ushul:

"Segala perkataan Nabi Saw. wyang dapat dijadikan

dalil untuk penetapan syara’. {(Dre. Utang Ranuwi-
Jaya MA., 199&: 3)

Dengan pengertian ini, segala  perkataan atau
agwal Mabi Saw. vang tidak ada relevansinya dengan
hukum ataw tidak mengandung missi  kerasulannya.

seperti tentang cara berpakaian, berbicara, tidur,

I
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makan, munim, atau segala yvang menyanagkut hal ihwal

Mabi., tidak termasuk hadis.

Bentuk—bentuk Hadis
Sebagaimana dalam uraian di atas telah
disebutkan bahwa hadis mencakup segala perkataan.
perbuatan dan tagrir Mabi Saw. 0leh karena itu akan
diuraikan tentang bentuk hsadis gqowli, fi“li, dan
taqriri.
1. Hadis (Goulti
Yana dimaksud dengan hadis Gouli adalah
eegala  wang disandarkan kepada MNabi Saw. vang
berupa perkataan atau ucapan yvang memuat berbagai
maksud syara’, peristiwa, dan keadilan, baik vang
berkaitan dengan akidah, syariah, akhlak, maupun

lainnya. Di antara hadis gouli ialah: .

q;u_r.csul, A_L_._-!.-\_«UPL‘C _,,_-.wl(w
__}*V_JJ)UMU—"J—J L-—""J-”
2polie, S Lzuﬂ NATRP S P

I
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"Semoga Allah memberi kebaikan kepada orang vang
mendengarkan perkataan dariku kemudian menghatal
dan menyvampaikannya kepada orang lain, karena
banyak orang berbicara mengenai figih padahal ia
bukan ahlinya. Ada tiga sifat vang karenanva tidak
akan timbul rasa dengki di hati orang muslim, yaitu
ikhlas beramal kepada allah Swt., sehingga
menasehati  dengan  pihak penguasa dan  patuh  atau
setia terhadap Jjamah. Karena sesungguhnva da'a
mereka akan membimbing dan menjaganya dari
belakang." {(Dr=. Utang Ranuwijava MA., 19946: 15-14)

2. Hadis fi'li

Yang dimaksud dengan hadis fi°'131 adalah
segala wang disandarkan kepada Nabi Saw. berupa
perbuatannya yvang =sampal kepada kita. Seperti hadis
tentang salat dan haijii. Contoh:

L R ol

"Salatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku
salat.”

Contah lain, hadis yvang berbunyi:

(ﬁfrvll-‘:.éﬂ-;ﬁ'ajy) Cigr o Conr AJ_,_L J‘;LA_. (: w W' =

-r

o

5]

"Mabi Saw. salat di atas tunangannvyva, ke mansa saja
tunangannya itu menaghadap.” (Drs. Munzier Suparca,
MA., Drs. Utang Ranuwijaya MAa., 1724: 17)

Hadis Tagriri

Yang dimaksud dengan hadis taqriri, adalah
=egala hadis vang berupa ketetapan MNabi Saw.
terhadap apa vyano datang dari csahabatnya. Matai
membiarkan suwatu perkatasan vang dilakukan oleh para

sahabat, =etelah memenuhi beberapa syarat, baik
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mengenai pelakunya maupun perbuatannva.

i antara contoh hadis tagriri, ialah sikap
rasul Sawm. membiarkan sahabat melaksanakan
perintahnya, sesual dengan penafsirannyva masing-—

masing sahabat terhadap sabdanya. yvang berbunyi:
' - t fl" -
- i - l | !
. fw Ug:\_:a/y‘ S f y

"Jdanganlah seocrang salah Asar kecuali nanti saja
di Bani CGuwraizah." (Drs. Muzier Suparca, MA., Drs.
Utarng Ranuwijaya MA&., 1995: 17}

Sebagian sahabat memahami larangan tersebut
berdacarkan  pada  hakikat perintah  tersebut,
sehinggs mereka tidak melaksanakan salat fAsar pada
waktunya. Sedang golongan sahabat lainnya memahami
perintah tersebut dengan perlu adanya Banu Qaraizah
dan Jjangan santai dalam peperangan,. sehingga bisa
salat pada waktunya. Sikap para sahabat ini
dibiarkan oleh Mabki Saw. tanpa ada vang disalahkan
atau diingkarinya.

Selain bentuk-bentuk di atas, masih ada
bentuk lainnva. vang berupa hadis dan hadis ahwali.
Hadis Hammi

Yang dimaksud hadis hammi adalah hadis vyang
berupa hasrat Mabi Saw. yvang belum terealisasikan,

seperti  halnya hasrat berpuasa tanggal 9 fAsyura.
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Contoh: Sl __J-""_!_;- l,{_}‘“"’ ‘/ """_J -tl.u' u
: ﬁautmiﬂle_.,UU
.11(-Law;i£====¥tét;

&wﬁlr_,yibv PR RN
( -"Jl-v.’if-dl—"“‘*"l.#))

"Ketika HNabi Saw. berpuasa pada hari  Asyura dan
memerintahkan sahabat uwuntuk berpuasa, mereka
berkata: Ya Nabi ini adalah hari wvang digunakan
oleh orang—orang Yahudi dan MNasrani. Nabi Saw.
bersabda: Tabhun yang akan datang Insya Allah aku
akan berpuasa pada hari kesembilan." (Drs. HMunzier
Suparca, MA., Drs. Utang Ranuwijaya MA., 19946: 18)

Mabi belum sempat merealisasikan hasratnya
ini, karena wafat sebelum sampai bulan fAsyura.
Menurut Imam éyafi'iu dan para pengikutnya, bahwa
menjalankan hadis Hammi ini disunnahkan,
sebagaimana menjalankan sunnah—sunnah vang lainnva.
Hadis Ahwali

Yano dimaksud dengan hadis Ahwali ialah hadis
vang berupa hal ihwal NMabi Saw. wvang menyvangkut
keadaan fTisik, sifat—-sifat dan Kepribadiaannvya.
Tentang keadaan fisik Nabki Saw. dalam beberapa
hadis disebutkan, bahwa fisiknya tidak terlalu
tinggi dan tidak pendek, sebagaimana yvang dikatakan

oleh al-Bara’'i dalam sebuah hadise riwayat Bukhari

sebagal berikut:
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"Rasulullah Saw. adalabh manusia yang sebaik-baiknya
rpa dan tubh, keadaan fisik tidak tinggi dan tidak
pendek." (Drs. Munzier Suparca, MA., Drs. Utang

Ranuwijaya MA., 1994: 18-19)

B. FPembagian Hadis
Hadis ditinjau dari segi banyak dan sedikitnya
p7riwayat hadis terbagi menjadi dua baglan:

1. Hadis mutawatir : Yaitu hadis vang diriwayatkan
oleh rawi yvang banyak, sehinagaga
mustahil mereka berdusta atas
nama Mabi. {Muhammad Ath-
Thahhan, 1985: 19}

2. Hadis ahad Yaitu hadis yang diriwavyatkan

Ll

oleh satu orang atau dua orang
atau lebih, akan tetapi belum
cukup syarat untuk dimasukkan
sebagai mutawatir. (Ismail,
1988: 141)

Sedanagkan ditinjauw dari =segi diterima dan
tidaknva sebagai hjjah, hadis dibagi menjadi 3 (tiga),
yaltu:

a. Hadie =shahih
Hadis shahih adalah:

"Hadis vyang diriwayatkan (dinukilkan) oleh rawi
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vang adil, sempurna ingatan, sanadnya bersambung-
sambung . tidak berillat dan tidak Jjanggal.”
(Rahman, 1%78: 95)

Hadis shahibh ini dibagi menjadi dua bagian.
vaitu hadis shahih 1lidzatihi dan bhadis shahihb
lighairihi.

fGdapun hadis shahih lidzalitihi adalah hadis
yvang memenuhi unsur—-unsur hadis di  atas, yakni
dinukil oleh rawi yvang adil, sempurna ingatan,
sanadnya bersambung, tidak beriilat dan tidak
janggal. (Rahman,. 1987: 100}

Sedangkan hadis shahibh lighirihi adalah,
hadis vwang ﬂfdapati dari adanya kekurangan dari
martabat hadis shahih kemudian didapati baginvya
sepsuatu vang menutupi kekurangan itu seperti banyak
jalannya. (Hasbi, 119583, I: 111)

Hadis hasan

Hadis hasan adalah:

"Hadis vang bersambung sanadnya, dinukil oleh orang
vang adil yang kurang ingstannya (hafalannyal dan
tidak terdapat beberapa syadz (kejanaggalan) dan
illat." (Hasbi, 19588, I1: 1462}

Dari definisi di atas sudah jelas, bahwa
unsur—unsur yvang ada dalam hadis hasan sama dengan
unsur-unsur yang ada dalam hadis shahih. MNamun ada

sedikit perbedaan di antara kedua hadis tersebut,



yaitu tentang periwavatannys, kalauw hadis hasan
kedhobitannva kurang. sedangkan hadis shahih
kedhobitan perowinya sempurna.

Hadis hasan dibagi meniadi dua., yvaitu hasan
lidzatihi damn hasan lighairihi.

Hadis hasan lidzatihi adalah, sebagaimana
telah disebut di atas. Dinamakan lidzatihi karena
kehasanaannya muncul di luarnya. dengan demikian
hadis hasan lidzatihi itu dengan sendirinya telah
mencapai tingkatann shahih dalam berbagai
persyaratannya, meskipun nilainya sedikit di  bawah
hadis shahih bérdaaarkan kedhobitan perawinya.

Sedangkan hadis hasan lighairihi adalah,
hadis wvang di dalam isnadnya terdapat orang yang
tidak diketahui keadaannya. Namun ia bukan orang
dusta, sedanakan matannya didukung oleh muttabi’
atau syahid. (Subhi as-Shalih, 1977: 15&)

Hadi=s dhaif

Hadi= dhaif adalah:

"Hadis wang hilang salabh satu syarat ata lebih dari
syarat—-syarat hadis shahih atau hadis hasan."
{Rahman, 1987: 140)

Berdasarkan definisi ini, maka jika satu saja
dari syarat hadis magbul (hadis shahih atau hasan)

tidak terpenuhi atauw hilana, berarti hadis 1tu
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maqbul, vang berarti mardud. Dengan kata lain,
hadis itu adalah dhaif. Lebih banyak syarat vang
hilang, berarti hadis itu lebibh tinggi nilai ke-
dhaif-annya.

Hal—-hal wyang menyebabkan hadis itu dhaif,
para ulama’' berpendapat, hal ini dapat dikembalikan
kepada dua hal, yaitu dari segi sanad dan matan.

Gdapun dari s=egi sanad dapat diperinci
menjadi dua bagian, vaitu dikarenakan cacat pada
keadilan dan kedhobitannya.

Macam—-macam hadis dhaif antara lain:

a. Dhaif dari sudut sandaran matannya.
1. Hadis mauquf
Hadis mauguf ialah:
"Hadis wvang diriwayatkan dari para sababat,
berupa perkataan, perbatan, ata tagrirnya.”
{Utang, 19%96: 17B-17%)
Dengan kata lain, bahwa hadis maugquf, adalah
perkataan, perbuatan, atau tagrir sahabat.
Dikatakan mauguf karena sandaranya kepada
sahabat, artinyva terhenti pada sahabat, bukan
pada Mabi Saw.

2. Hadis Magtu’

hadis magthu’ ialahs:
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"Hadis wvang diriwayatkan dari tabiin, berups
perkataan, perbuatan, atau tagrirnya.”
(Utang. 19%4: 180).

Dengan kata lain, bahwa hadi= magthu’, adalah

perkataan, perbuatan dan tagrrir tabiin.
Hadis semacam ini disebut dengan hadis
magthu’ , karena tidak ditemukan adanya

"garinah" atau kaitan yvang menunjukkan bahwa
hadis ini disandarkan kepada Nabi Saw.
Dhaif dari sudut matannva
Hadis wang terma=zuk dhaif atau lemah dari
sudut matannya adalah hadis syad:z.
Hadis syadz; ialah hadis vang diriwavatkan oleh
para perawi yvang tsigah atau terpercava., akan
tetapi kandungan hadisnya bertentangan dengan
(kandungan hadis) vang diriwayatkan oleh para
perawi wvang lebih kuat ke-—-tsigahannvya. (Utang,
1996 181)
Dhaif dari salah =atu sudutnyva, baik sanad atau
matan secara bergantian
1. Hadis maglub
Hadi= maglub, ialah mendahulukan (men—-tagdim-—
kan! kata, kalimat., atau nama seharusnya
ditulis di belskang. dan mengakhirkan (men-—
ta'khir=kan) kata, kalimat atauw nama wvang

seharusnya didahulukan. (Utang, 199&4: 181)
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Hadis mudraj

Hadis mudraj. ialah hadis yvang di dalamnya
terdpat =isipan atau tambahan, tambahan—
tambahan itu teriadi,. baik pada matan atau
pada sanad. FPada matan bisa berupa penafsiran
perawi terhadap hadis yang diriwavatkannya,
ata bisa semata-mata tambahban., baik pada awal
matan. di tengah—-tengah. atau pada akhirnya.
(Utang, 17%94&: 182)

Hadis mushahhaf

Hadis mushahhat ialah hadis vang terdapat
perhedaaﬁ dengan hadis vang diriwayatkan oleh
oranag tsigah, karena di ﬁalamnga terdapat
beberapa hwruf yanmg diubah. Fengubahan 1ini
bisa terjadi pada latadz atau pada makna,
sehingga maksud hadis menjadi  Jjauh berbeda
dari makna dan maksud semula. (Utang, 1%9&6b6:

182)

d. Dhaif dari sudut matan dan sanadnya secara

bersama—sama

)

Hadis maudhbu’

Hadis maudhu’ ialah

"Hadis maudhu’ ialah berita bohong Yang
dibuat—-buat vang diciptakan oleh orang atas

nama Mabi Saw." {anwar, 1981: 171)

Jelasnya, ada orandg atau (=1 kT Warg



meriwavatkan berita katanya dari Nabi Saw.,
padahal nyatanya MNabi Saw. tidak mengatakan
ataw berbuat hal tersebut, hal ini baik
dengann Sengaja atauw dengan tidak sengaja.
Umpamanya =i Fawi mengadakan sendiri
perkataan itu atauw sebenarnya perkataan ulama
salaf (ulama vang hidup pada abad II H) atau
hanya cerita israiliyat atau dongeng-—dongeng
saja kemudian disandarkan kepada Nabi Saw.
Demikian pula kadang-kadang hadis yang dhaif
sanadnya kemudian dibuat-buatkan sanad yang
shahih supaya orang mau mengamalkannya.
2. Hadis mungkar
Hadis mungkar., ialah:

"Hadis wang diriwayathkan oleh perawl yang
dhaif vana (matannya) bertentangan dengan
periwayatan perawi vyang tsigah." (Utang.
19946 183)

Hadi=s wvang termasuk dalam kategori ini,
sebagaimana juga hadis maudhu' dan hadis matruk,
derajatnya s=sangat lemah. sehingaa ditemukan
adanya s=syahid atau muttabi’ kualitasnya tidak

dapat dinaikkan menjadi hasdis hasan lighairihi.



2. Dhaif dari sudut persambungan sanadnya

1.

A

Hadis mursal

Hadis mursal, ialah hadis yang gugur sanadnya
setelah tabiin. (Utang., 19%&: 183) Yanag
dimaksud gugur di sini, ialah nama sanad
terakhir, yaknni nanme sahabat tidak
disebutkan. Fadahal sahabat adalah orang yang
pertama menerima hadis dari Rasul Saw.

Hadi=s mungathi’

Hadise mungathi®, ialahb hadis vang gugur pada
sanadnya' seorang perawi, atau pada sanad
terssbut disebutkan seorang vang tidak
dikenal namanya. (Utang, 19946: 185} Cengan
definisi tersebut, diketshui bahwa gugurnya
perawi pada hadis mungathi’, tidak terjadi
pada thabagat pertama (sahabat) tetapi pada
thabagat berikutnva. bahwa vang digugurkan
itu  terkadang seorang perawi dan  terkadang
dua orang dengan tidak berurut.

Hadizs mu dhal

Hadis mu'dh%l, ialah hadis yvang gugur  dua

orang sanadnya atau lebih, secara berturut-



turut. (Utang, 19%4: 183) Dengan demikian
guguirnya sanad lebih dari satu orang, berarti
batas Jumlah vyang gugur tidak ditemukan,
berapapun banyaknyva, asal saja dari satu

orang.

C. Sanad
1. Pengertian sanad
Sanad menurut bahasa, izlah sandaran, atau
sesuatun wang kita Jjadikan sandaran. Dikatakan
demikian karena matan (hadis) bersandar kepadanva.
{At—-Tahhan, 1985: 164}

Sedangkan sanad menurut istilah ialah:

"Sanad ialah ranakaian para perawi yana
menghubungkan  pada matan (hadis)." (At-Tahhan .
1985: 14)

2. Milai dan kegunaan =sanad
Fembahasan sanad merupakan sandaran Yano
paling atau sangat prinsipil dalam ilmu hadis dan
merupakan Jjalur wtama untuk mencapai tuiuan yang
labur, wakni uwntuk membedakan antara hadis wvang
diterima (wmagbul) dan hadis yang ditolak (mardud)
Sufyan al-Tsauri berkata: Sanad merupakan

senjata bagi orang eukmin. Bila tanpa senjata, maka
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dengan apa mereka berperang.

Sementara Abdullah bin Al-Mubarak berkata:
Sanad wmenurutku termasuk bagian sgama, seandainya
tidak ada sanad, maka setiap orang dapat berbicara
sekehendaknya, lalu jika ditanvakan kepadanvya,
"siapakab wyang meriwayatkan (hal itu) kepadamu?,
maka ia akan tinggal diam. (Nuruddin, 1994: 123)

Milai dan kegunaan sanad tampak Jjelas baagi
seseorang untuk mengetahuwi keadaan para rawi hadis
dengan cara mempelajari keadaan mereka dalam kitab-
kitab biografi perawi. Dengan demikian juga untuk
mengetabui  sanad yang muttasil dan vang mungati’,
Jika tidak ‘terdapat sanad, maka tidak dapat
diketatui hadis yang shahih dari yang tidak shahih,
mendorong orang untuk berbuat bohong dan
menciptakan hadis tentu akan sesuatu.

Ferhatian terhadap sanad hadis ini  adalah
sunnah muakad di antara beberapa sunabh dan  lambang
keagaan umat. karena i1tu., umat Islam wajih
berpedoman pada sunah dalam meriwayvatkan hadis dan
khabar. (At-Tahhan, 1995: 99)

BEgiiulah kegunaan dan faidah s=serta status
ganad bagi hadis menurut sjsran Islam wang dapat
diperhatikann dari dasar istinbat dalil al-bBur’an

dan As-Sunnah serta diperkuat dari beberapa



pendapat ulama. Berangkat dari pengertian tersebut,
maka untuk peningkatan dalam “"tafagguh fiddin"
mengkaii hadis berikut sanadnya menjadi lebihb
menarik, apalagi bagi mereka yang 1ingin memahami
pengertian Islam, sebab Islam tidak dapat dipahami
kadar vyang nampak di .permukaan  saja. Dasarnyas
sangat dalam, tapi tidak nampak di permukaan saja.
Dasarnya sangat dalam, tapi tidak nampak karena
cukupnya meliputi alam samawi. Ferpanjangannya
meliputi alam ghaib.

Contoh 5anad.

I TR VLA TP
U‘JI L,.ﬁulugau;bétﬁui—u_y‘tﬂx(lb\pd‘
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.
"“Diriwayvatkan oleh Imam Bukhari. beliau menerima
dari Muhammad bin al-Musanna, ia menerima dari
fibdul Wahab as—-Tsagafi, ia menerima dari Ayyub dari
Abki Galabah dari Anas dari Nabi Saw. Nabi Saw.
bersabda: Ada tiga hal orang yang bisa menemukan
manisnya dmann (1) cinta kepada Allah dn rasulnya

didabulukan dari pada lainnya, {2} orang itu
disenangi orang lain, (3) tidak suka kembali
fmelakukan) kekufuran sebagaimana sebagaimana tidak
suka terjerumus (masuk) neraka."  (Muhammad Ajjaj

al-¥thatibh, 198%: 32
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Ferlunya penelitian matan hadis tidak hanva
karena keadaan matan tidak dapat dilepaskan dari
pengarub  keadaan sanad saja, tetapi Juoga karena
dalam periwayatann matan hadis dikenal adanya
perivwayatan secara makna (riwayat bil maknal). Adama
ahli hadis memang telah menetapkan syarat—-syarat
eahnya periwayatkan secara makna, namun  halitu
tidaklah berarti seluruh periwayvatan yvang terlibat
dalam periwavatan hadis telah mampu memenuhi dengan
baik semua ketentuan itu, (Ismail, 1992: 246)

Dengan adanvyva periwavatan secara makna, maka
untuk penelitian hadis tertentu, misalnya berkenaan
dengan berita penelitian hadis tertentu, misalnys
berkenaan dengan bherita pepet-angan, sasaran
penelitian  pada umumnya tidak tertuiju kepada kata
perkata dalam matan itu, tetapi sudah diangagap
cukup bila penelitian tertuiju kepada kandungan
berita wang bersangkuran. Lain halnya bila vang
diteliti adalahbh matan yang mengandung ajaran nabi
Saw. tentang suatu ibadah tertentu. misalnya bacaan
salat, maka masalah yang diteliti meliputi keadaan

kata demi katanva. (Ismail, 1992: 25)
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Adanyva periwayatan secara makna menyebabkan
penelitian matann dengan pendekatan semantik tidak
mudah dilakukan. Kesulitan itu terjadi karena matan
hadis vang sampai kepada mukharrif-nya masing-
masing, terlebih dahulu telah beredar pada sejumlah
periwayatnya vang berbeda generasi. dan walaupun
penelitian  matan hadis dengan pendekatan semantik
tidak mudah dilakukan, tetapi hal itu tidaklah
berarti bahwa penelitian dengan pendekatan bahasa
tidak perlu dilakukan. Penelitian dengan pendekatan
bahasa terbadap matan suatu hal yang perlu, kKarena
bahasa Arab vyang digunakan oleh Nabi Saw. dalam
menyvampaikan berbagail hadis selalu dalam  susunan

yang baik dan benar. {(Ismail, 1992: 26-27)
Kesulitan penelitian matan Jjuga disebabkan
oleh masih sanagat langkanya kitab-kitab yang secara
khusus membahas kritik matan. Rupanya, ulama hadis
pada umumnya telah terserap waktu dan energi  untuk
melakukan penelitian =anad hadis. Hal itu dapat
dipahami bila masalah sanad tidak segera mereka
tangani, maka kerumitan penelitian badis akan

bertambahbh lagi. Untuk kepentingan penelitian sanad,
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berbagai kitab yang diperlukan telah banyak disusun
vlama. (lIsmail, 1992: 27-28)

Untuk ituw ada beberapa kesulitan dalam
penelitian matan, hal itu disebabkan oleh beberapa
faktor, vakni:

1. Adanya periwayvatan secara makna
2. Acuan  vang digunakan sebagai pendekatan tidak

=atu macam saja.

3. Latar belakang timbulnya petunik hadis tidak

T

selalu mudah dapat diketahui.
4. fAdanya petdniuk kandungan hadis yang berkaitan
dengan hal—-hal yang berdimensi "supra rasional’.
5. Masih langkanya kitab—-kitab yvang membahas secara
kEhusus penelitian matan hadis. (I=mail,

1992: 28)

E. Jarah wat Ta“'dil

1. Pengertian Jarah wat Ta'dil

Kata E?jfﬁ " masdar dari ‘Ltfﬁ' 4LJ:}J}

apabila orang mengatakan pada anggota badannya "
" {1luka) yvang bisa menaeluarkann darah. Sedanakan

menurut istilah, ialah wmenunjukkan kelemahan,

celaan datauw cacat seorang rawi, maupun semua 1itu
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benar ads pada si rawi atau tidak. {(Al-Khatib,

128%9: 261}

Ta'dil wmenurut bahasa, artinya meluruskan,
memantulkan., membersihkan. Sedangkan ta’'dil menurut
istilah, ialah menounakap sifat-sifat bersih yang
ada pada diri periwayat, sehingaa dengan demikian
tampat Jelas keadilan pribadi periwayat itu dan
karenanvya riwayat Yanog disampaikannya dapat
diterima. {(Ismail, 1992: 73)

Adapun pengertian Jarah wat Ta'dil ialah:

“Ilmu yang membahas keadaan—keadaan si perawi dari
segi diterima ataw ditolak riwayatnya."

Ilou Jarah wat Ta'dil ini sanaatlah  penting
karena dengan ilmu ini dapat dibedakan antara vyang
=hahih (sehat) dengan vang sagim (=sakit), antara
vang diterima dan yang tidak diterima. (Hasbi,
1759, 11, 204} Di samping itu Jarah wat Ta'dil
merupakan timbangan bagi para rawl hadis. Rawi yang
berat timbangannya tentu diterima riwayatnya, dan
Fawi  yang ringan timbangannya ditolak riwayatnya.
Dengan  ilmu  ind kita dapat menaetahul  periwayat
yang diterima hadisnya dan kita dapat membedakan

periwayat vang tidsek dapat diterima hadisnya.
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Syarat-syarat diterimanya Jawah wat Ta'dil

a. Al-Jarhu wa Ta'dil diucapkan oleh ulama vyang
telah memenhi =egala svarat sebagai uwlama al-
Jarah wat Ta'dil.

L. Jarah tidak dapat diterima kecuali dijelaskan
gebab-sebabnya. Adapun ta'dil tidak disyaratkan
harus disertai peniela=an sehab-sebabnva.
Fenjelasan ini didukung oleh Jumhbur ulama.
(Nuruddin, I, 1994: B2-84)

FPandangan ulama tentang Jarah wat Ta'dil

Sebagaimana diketahuli, bahwa menta dilkan
atau menjauhﬁan seorang  rawi itu adakalanya
disebutkan sebab-sebabnya dan adakalanya mubhbam

{tidak disebutkann sebab-sebabnyal. Untuk vang

mubhiam ini diperselisihkan, sebagaimana berikut:

d. Untuk ta'dil, harus disebutkan sebab-sebabnva,
tetapi kalau menjarah tidak perlu, karena sebab-
sebab menta dil itu bisa dibuat., sehinaga harus
diterangkan, sedangkan untuk menjarahkan tidak.

. Menta'dil tanpa menyvebutkan sebab—sebabnya
diterima, karena =sebab-szebab itu banyvak sekali,
sehingga hal itu kalauw disebutkan semuanva tentu
menyibukkan kerja. Adapun menjarah tidak
diterima, Jika tidak menyvebutkan sebab-sebabnya,

karena Jarah 1itu dapat berhasil cukup dengan
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satu sebab saja.

c. Untuk keduanys harus disebutkan sebab-sebabnya.

d. Untuk keduanya tidak perlua disebutkan semuanya,
karena si jarah dan ta'dil sudah mengenal dengan
telitinya sebab-sebab ter=sebut.

Sementara ulama muhaddisin, berbeda pendapat
tentang bolehkan kita berpegang hkepada pendapat
seorang saja, baik dalam bersyahadah S L
riwayat. Fendapat ulamas:

d. Tidak diterima dalam menta’'dilkan seseorang baik
dalam syvahadah maupun dalam riwayat, terkecuali
perkataan “dua orang. Demikianlah pendapat
sebagian ahli figh (fugaha') penduduk Madinah
dan lainnya.

. Cukup dengan seorang sajla dalam bersyahadah dan
riwayat, inilah pendapat yvang dianut oleh al-
Cadhi Abu Bakar Al-Bagillany.

. Membedakan antara kesaksiann dan iiwavat,
disvaratkan dua orang dalam kesaksian dan cukup
=eorang dalam riwayat. (Hasbi, 1954: 3468634671

Cara menvelesaikan pertentangan jarah dan ta’'dil

& .

"4t-Ta'dil didahulukan atas al-Jdarah".
Maksudnya, bila seocrang periwayvat dinilai

terpuii eleh =seorang kritikus  dan dinilai
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tercela oleh kritikus lainnya, maka Yanog
didahlukan, Jadi vang dipilih adalah kritikan

vang bersifat pujian.

"Al-darah didahulukan atas At-Ta'dil".
Maksudnya, bila seorang kritikue dinilai tercels
cleh kritikus dan dinilai terpuii oleh kritikus
lainnya., maka vang didahulukan atau yvang dipilih
adalah kritikan vang berisi celaan.

"fApabila terJadi pertentangan antara kritikan
vang memuii dan yang mencela, maka yang
didahulukan atau yang harus dimenangkan adalah
vang memuji, kKecuali apabila kritikan Vvang
mencela disertai penjelasan tentang sezbab-
sebabnya."

Maksudnya, apabila seorang periwayat dipujii oleh
s@E0rang kritikus tertentu dan dicels aleh
kritikus wang lainnya, maka pada dasarnya  yang
harus dimenangkan adalah kritikan yvang memuji,
kecuali bila kritikan vang menvertai (kritika
mencela) menyertai penjelasan tentang bukti-
bukti ketercelaan periwayvatan bersangkutan.
Apabila kritiks vang mengemnukakan ketercelsan
adalah orang vang tergolong dhaif, maka

kritikannya terhadap orang wvang tsigoh tidak
diterima."

Makesudnya, apabila vang mengeritik adalabh  orang
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vang tidak tsigah, =sedangkan vyang dikritik
adalah orang vang tsigah, maka kritikan orang
yvang tidak tsiqah tidak diterims.

2. "Al-Jarah tidak diterima, kecuali setelah
ditetapkan {diteliti secara cermat) dengan
adanya kekahawatiran terjadinya kesamaan tentang
orang yvang dicela." (Ismail, 1992: B8O)
Maksudnya, apabila nama periwavyat memiliki
kesamaan atau kemiripan dengan nama periwayat
lain, lalu salah seorang dari periwayvat itu
dikritik dengan celaan, maka kritikan itu tidak
dapat ditersima, kecali telah dapat dipastikan
bahwa kritikan itu terhindar dari kekeliruan
akibat adanya kesamaan atau kemiripan nama
tersebut.

. Al=-darah yvang dikemukakan oleh orang Yang

mengalamli permusuhan dalam masalah  keduniaan
tidak perlu diperhatikan.”

Dengan  demikian, maka wvang harus dipilih

adalah teori Yang harus betul-hetul i T L
menghasilkan penelitian Wang lebih obyektif
terhadap para periwayat hadis, terutama Yanog

menyangkut dengan  pertentangan antara Jarah dan
Ta'dil, =ehingga dengan mengetahui yang tersebut
sekiranya bisa mengetahui lebih jaubh tentang Jé&arah

wat ta'dil.
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F. Hadis magbul dan nadis mardud

1. Hadis "agbul

ndapun yang dimaksud dengan hadis Magbul ada-
lah hadis yang telah sempurna padanya, syarat- sya-
rat penerimaan.(Munzier Suparca-Jtang, 1996: 107)

Syatar-syarat penerimaan suatu hadis menjadi-
hadis yang magbul berkaitan dengan sanadnya, yaitu
sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh rawi yang
adil lagi dobit, dan juga berkaitan dengan matannya
yaitu matannya tidak syaz dan tidak ber'ilat.

Dari ketentiuan-ketentuan tersebut diatas,maka
hadis magbul dapat digolongkan menjadi sahih dan

hasan.

2. Hadis mardud

adapun yang dimaksud dengan hadis mardud ada
lah Hadis yang tidak memenuhl syarat-syarat atau
sebagian syarat hadis magbul.(munzier-ytang, 1996 ,
108)

Tidak terpenuhinya persyaratan dimaksud, bisa
terjadi pada sanad dan matan, misalnya sanadnya -
tidak bersambung, matannya menyalahi al=-yurtan dan

lain sebagainya.



